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<b>ABSTRAK</b><br>

Ruang Lingkup dan Cara Penelitian: Aspergillus merupakan jamur yang dapat menyebabkan penyakit pada
manusia. Salah satu di antaranya adalah alergi, yang mempunyai manifestasi klinik asma bronkial. Di
Indonesia peran Aspergillus dalam menimbulkan serangan asma bronkia belum diketahui. Untuk itu
dilakukan pemeriksaan sputum terhadap adanya A spergillus pada 75 orang penderita asma dan 62 orang
sehat. Pengambilan sputum dilakukan pada saat serangan dan satu minggu sesudahnya. Sputum dibatukkan
ke dalam cawan Petri steril; dilakukan pemeriksaan langsung dan biakan. Biakan dianggap positif bila
tumbuh jamur Aspergillus satu koloni atau lebih. Hasil pemeriksaan kelompok penderita asma pada saat
serangan dibandingkan dengan hasil pemeriksaan satu minggu sesudah serangan. Juga dibandingkan antara
kelompok asma dan kelompok sehat. Selain itu dilakukan pemeriksaan tes imunodifusi dengan antigen
Aspergillus untuk mencari zat anti terhadap Aspergillus.

<br><br>

Hasil dan Kesimpulan: Hasil pemeriksaan sputum pada 53 orang (yang kembali) penderita asma pada saat
serangan dan satu minggu sesudahnya memberi hasil 27 orang positif pada saat serangan dan negatif
sesudahnya. Pengujian statistik menunjukkan adanya ketergantungan antara A speuillus dan serangan asma
(p<0,01). Tujuh puluh lima orang penderita asma diperiksa pada saat serangan dengan caralangsung, 22
orang positif (23%) dan dengan biakan 45 orang positif (60%). Pada orang sehat dengan cara yang sama
didapatkan 6 orang (9,6%) dan 9 orang (14,5%) positif. Uji statistik menunjukkan adanya hubungan antara
serangan asma dan Aspergillus (p<0,01). Odds ratio 8,8 menunjukkan Aspergillus memang mampu
menyebabkan penyakit. Perbandingan hasil pemeriksaan sputum satu minggu sesudah serangan dan orang
sehat menunjukkan adanya perbedaan bermakna, hal ini berarti bahwa satu minggu sesudah serangan belum
menggambarkan keadaan normal. Hasil pemeriksaan tes imunodifusi menunjukkan bahwa sebagian besar
tidak adainvas Aspergillus ke dalam jarigan.
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